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BAB III 

PELAKSANAAN MBKM 

 

3.1  Bidang Kerja 

Selama menjalani program MBKM ini tempatnya di Pada salah satu bank swasta 

nasional Indonesia Tbk Indonesia, Praktikan ditempatkan di Squad 2 Unit IT 

Testing Management. Pada ini praktikan bertanggung jawab atas testing dalam 

produk credit card dari Proyek OneCC (One Credit Card). Unit IT Testing 

Management ini berdedikasi untuk menyelesaikan semua script testing produk 

Bank swasta Indonesia, baik yang existing ataupun dalam tahap pengembangan. 

 Pada salah satu bank swasta nasional Tbk Indonesia memulai perjalanan 

transformasi teknologi untuk mengkonsolidasikan sistem penerbitan dan akuisisi 

credit card menjadi satu kredit sistem kartu. Pada proyek OneCC ini platform 

nantinya akan terpisah dan memperoleh dengan maksud konsolidasi ke dalam 

satu platform. Pada proyek ini tim juga upgrade untuk acquire into target. Proyek 

ini juga bertujuan untuk mengurangi kurangnya standarisasi dan perlu penyegaran 

teknologi. Karena kurangnya fleksibilitas untuk beradaptasi dengan inovasi pasar 

dan mendukung pertumbuhan bisnis. Nantinya dalam satu platform ini credit card 

dapat diterbitkan kira-kira 17,5 bulan sejak awal jadwal proyek.  

Platform yang digunakan untuk praktikan create system dalam credit card hasil 

testing menggunakan Ascend AS400. Untuk menggunakan Ascend AS400 

praktikan diberikan akses VPN dan dashboard TestDev untuk masuk ke dalam 

jaringan dan server perusahaan. Selama melaksanakan MBKM praktikan harus 

terus terhubunga pada server perusahaan tersebut guna untuk keamanan dan 

kerahasiaan data perusahaan. Berikut detail pekerjaan yang harus dilakukan oleh 

prakktikkan selama magang.  

a. Mahasiswa mengerjakan testing jenis transaksi dari jenis billing statement 

credit card sesuai dengan test script. 

b. Melakukan setting parameter kartu sesuai dengan test script. 

c. Melakukan validasi kartu hasil testing. 
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3.2 Pelaksanaan Kerja 

Dalam pelaksanaan program Merdeka Belalajar Kampus Mengajar (MBKM) pda 

program magang industri, praktikan sebelum berhasil diterima pada Pada salah 

satu bank swasta nasional Tbk Indonesia harus mengiktui beberapa prosedur. 

Pertama praktikan harus menyiapkan CV terbaru. Kemudian perlu adanya 

dokumen suat rekomendasi dari universitas, pakta integritas dan konsultasi 

dengan kemahasiswa Universitas Pembangunan Jaya (BKAL). Setelah itu 

praktikan mendaftar melalui form yang dikirimkan melalui email outlook dari BKAL. 

Selanjutkan praktikan dinyatakan lulus tahap 1 di Pada salah satu bank swasta 

nasional Tbk Indonesia khususnya proyek OneCC. Kemudian praktikan menjalani 

tahap interview dan dilanjutkan tekan kotrak dengan perusahaan sehingga resmi 

dinyatakan magang industry di Pada salah satu bank swasta nasional Tbk 

Indonesia. Praktikan melaksanakan on boarding pada hari pertama magang 

dengan staf dan mentor eksternal. 

Praktikan ditempatkan dibagian Unit IT Testing Management melakukan MBKM 

sebelum melakukan tugas, diberikan arahan atau bimbingan sekaligus 

mempertajam knowladge perusahaan baik dari mentor eksternal ataupun staf 

lainnya guna untuk mempersiapkan praktikan untuk memulai pekerjaan sebagai 

QA. Praktikan dalam melaksanakan proyek yang diberikan oleh unit dan buddy tim 

menggunakan aplikasi TestDev TEMAN dan Asccend AS400.  

AS400 merupakan sebuah perangka lunak yang ada  di komputer untuk 

melakukan perintah pada mesin sesuai dengan rules pengguna melalui lapisan 

microcode  (Ruli, 2021). Pada hal ini praktikan menggunakan AS400 untuk 

melakuan perintah pada script testing kartu kredit proyek OneCC. Praktikan harus 

memiliki akun TestDev dan juga VPN jaringan kantor untuk dapat mengakses 

AS400.  Pada aplikasi AS400 ini memiliki keunggulan pada lapisan microcode 

yakni sistem Licensed Internal Code (SLIC) yang mana dapat membentuk perintah 

dan aplikasi lokal yang aman bagi suatu perusahaan besar  (Rahmah, 2022).  

Dalam ha testing perannya penting untuk analisator. Praktikan menggunakan 

sistem Ascend AS400 selama melakukan tugas dengan based dasar harus 

mengusai knowledge dan alur produk credit card dari Pada salah satu bank swasta 

nasional Indonesia  Tbk. 
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3.2.1 Persiapan MBKM 

Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya praktikan dalam mengikuti MBKM 

ini yakni dengan mencari informasi terlebih dahulu. Praktikan mendapatkan 

informasi resmi pada website MBKM dan juga email outlook BKAL Universitas 

Pembangunan Jaya. Kemudian praktikan mendaftar kegiatan dengan menyiapkan 

ddokumen CV, formular MBKM dan dokumen pendamping lain seperti pakta 

itegritas dan surat rekomendasi. Praktikan mengusulkan daftar dengan 

mengirimkan berkas-berkas kepada email Kemahasiswaan Alumni UPJ. 

 

 

Gambar 3.1 Pengiriman Berkas Untuk Pendaftaran 

Persyaratan dalam melengkapi program magang industri MBKM ini yang utama 

adalah formulir MBKM yang nantinya akan diserahkan kepada BAP (Badan 

Akademik Pendidikan). Praktikan juga mendapatkan surat pengantar yang 

langsung diurus oleh pihak BKAL dalam pendaftaran MBKM. Praktikan kemudian 

menunggu adanya match up atau lolos tahap 1 dari perusahaan melalui email. 
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Gambar 3.2 E-mail Penerimaan Magang di Bank Swasta Nasional Indonesia 

Setelah mendapatkan informasi penyisihan tahap 1 dari perusahaan terakit, 

praktikan menunggu kurang lebih satu minggu untuk tahap interview dengan user 

perusahaan dengan detail info akan diberikan WhatsApp oleh staf. Wawancara 

dilakukan secara online dengan platform Webex Sisco. Dalam wawancara 

dilakukan sesi tanya jawab seputar biodata, kemampuan, unit kerja dan kontrak 

apa saja yang dilaksanakan jika berhasil ke tahap selanjutnya. Selanjutnya dalam 

kurun waktu satu minggu praktikan diberi informasi melalui grup WhatsApp pihak 

perusahaan akan adanya on boarding internship pada 1 Juli 2022. Praktikan 

melakukan swab PCR sehari sebelum on boarding 1 Juli 2022, kemudian 

melakukan tanda tangan kontrak, uang saku dandiberi arahan lokasi kantor divisi 

penetapan di Pada salah satu bank swasta nasional Indonesia  Tbk Indonesia. 

3.2.2.1  Permasalahan yang Diberikan dari Tempat Kegiatan MBKM 

Praktikan melakukan MBKM di Pada salah satu bank swasta nasional Indonesia  

Tbk Indonesia, praktikan mendapatkan tugas yaitu melakukan testing script pada 

beberapa produk pada proyek OneCC. Oleh karena itu, pembimbing kerja 

praktikan di Pada salah satu bank swasta nasional Indonesia  Tbk Indonesia 

memberikan tugas sebagai berikut. 

1. Melakukan testing sesuai test script yang diberikan oleh lead team ataupun 

buddy squad proyek. 
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2. Melakukan validasi hasil testing script yang telah dilakukan dengan lead team 

dan mencetak billing statement tersebut. 

3.2.2.2  Penyelesaian Masalah yang Diberikan 

Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya dengan beberapa kebutuhan untuk 

menyelesaikan hasil test script pada beberapa produk proyek OneCC, Praktikan 

mengiktui panduan penyelesaian tugas dari mentor yakni agar flow mengerjakan 

tugas sesuai prosedur dan berhasil dengan baik. Berikut ini merupakan 

rangkuman alur kerja praktikan untuk menyelesaikan malah tersebut. 

 

 

Gambar 3.3 Alur Proses Penyelesaian Masalah 

3.3 Realisasi Pelaksanaan Kerja 

Selama 6 bulan praktikan diberikan tanggung jawab untuk menyelesaikan task 

test script sesuai dengan ketentuan dan alur penyelesaian script. Untuk itu 

realisasi pelaksanakan kerja dibagi menjadi beberapa step. 

3.3.1 Pembekalan Knowladge 

Pada awal pelaksanaan magang, praktikan diberikan pengetahuan memahami 

alur kerja testing pada project OneCC khususnya pada test script Billing 

Statement. Tahap pembekalan knowledge dilakukan intens pada satu minggu 

pertama praktikan sudah mulai magang di kantor Pada salah satu bank swasta 

nasional Indonesia Tbk. Pada tahap ini praktikan dibimbing oleh Bapak Ibnu 

Taufan selaku mentor internship selama 6 bulan. Tahap ini merupakan dasar dari 

praktikan memahami koordinasi, administrasi dan alur menyelesaikan tugas-tugas 

yang diberikan.  

Praktikan diberikan pedoman yang beisikan penjelasan project dan fungsi-fungsi 

setiap bagian sub tim. Praktikan berada pada Squad 2 yang mana fokus kepada 

test script transaksi dan set parameter kartu kredit pada proyek OneCC. Berikut 

sedikit gambaran detail pedoman sesuai kebutuhan dalam menyelesaikan tugas. 
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Gambar 3.4 Pedoman Process Flow Generate Invoice 
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Gambar 3.5 Pedoman Overview 
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Gambar 3.6 Pedoman System Design 

 

3.3.2 Persiapan Perangkat  

Persiapan yang harus dilakukan oleh praktikan dibagi menjadi dua yakni, yakni 

pertama persiapan sisi perangkat keras lalu kedua dari sisi persiapan perangkat 

lunak.  
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3.3.2.1 Persiapan Perangkat Keras 

Spesifikasi kebutuhan perangkat keras yang digunakan pada kegiatan MBKM ini 

mencangkup prosesor, harddisk dan memory. Terlihat spesifikasi kebutuhan 

perangkat keras tertera pada tabel berikut ini. 

Tabel 3.1 Persiapan Perangkat Keras 

No Perangkat Keras   Perangkat Keras yang Digunakan 

1 Prosesor Intel Core i3 

2 Harddisk 128 GB SSD 

3 Memory 8 GB RAM 
  

3.3.2.2 Persiapan Perangkat Lunak 

Spesifikasi kebutuhan perangkat lunak dalam penelitian ini mencangkup sistem 

akses ruangan dan platform editor yang digunakan pada seluruh aspek testing 

proyek mulai dari akses data test. Detail akan spesifiaksi perangkat lunak ada pada 

tabel berikut ini.  

Tabel 3.2 Persiapan Perangkat Lunak 

No Perangkat Keterangan 

1 Windows 10 64-bit Sistem operasi yang digunakan 

2 Akun VPN 
Sistem jaringan untuk mengakses local 

network mitra perusahaan 

3 Akun E-mail 
Elektonik pesan untuk koordinasi dengan 

seluruh officer terkait pekerjaan 

4 Akun TestDev TEMAN 

Sistem Testing sebagai wadah utama 

dalam mengambil data, test script dan 

upgrade hasil testing 

5 Akun Asscend AS400 

Sistem komputer multiuser untuk 

melakukan backend testing sesuai test 

script 

6 Akses Ruangan 
Sistem keamanan pada kantor khusus staf 

officer dan internship 

Selama praktikan melaksanakan magang industri di Pada salah satu bank swasta 

nasional Indonesia Tbk disiapkan perangkat lunak yang menjadi dasar kebutuhan 

dalam menyelesaikan tugas tim. Praktikan untuk mengakses Testdev dan 
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Asscend AS400 harus melalui jaringan perusahaan (dengan VPN). Selain itu, 

untuk pelaksanaan kerja di kantor (secara luring), praktikan harus memiliki akses 

ruangan yang didaftarkan oleh mentor berupa sidik jari dan pin akses. Selama 

proses persiapan perangkat lunak ini praktikan merasa sudah diberikan birokrasi 

dan pelayanan yang baik dan cepat dari mentor dan staf lainnya. 

3.3.3 Alur Testing 

 

 

Gambar 3.7 Flowchart Alur Testing Keseluruhan 

Selama praktikan melaksanakan tugas testing script sebagai quality assurance 

praktikan akan memulai inisiasi nomor kartu sesuai kebutuhan script. Praktikan 

harus memastikan bahwa kartu yang diberikan oleh lead team sesuai kebutuhan 
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karena jika tidak sesuai testing tidak dapat berjalan. Kemudian praktikan harus 

memastikan data yang didapatkan oleh lead team sesuai di Asscend TEMAN yakni 

wadah untuk validasi test script yang sudah clear testing. Pada tahap testing / run 

testing, bisaa da kemungkinan praktikan akan re-testing kartu karena adanya 

informasi terbaru flow script yang dibutuhkan saat testing. Jika testing sudah 

selesai dan memenuhi script, praktikan akan membuat log file pada server 

perusahaan berupa docx sebagai bukti melakukan testing sampai dengan selesai. 

Kemudian praktikan akan validasi hasil testing pada dataset utama pada lead team 

dan melaporkan atau input log file pada Asscend TEMAN. 

3.3.4 Hasil Testing 

Praktikan melakukan tiga jenis testing selama melaksanakan magang industri 

pada Pada salah satu bank swasta nasional Indonesia Tbk. Berhubung praktikan 

telah tanda tangan perjanjian akan kerahasiaan data dari pihak perusahaan, pada 

subbab ini praktikan memperlihatkan testing untuk setting Pick Up kartu kredit jenis 

MC Corporate Syariah dan transaksi lebih dari Threshold (traksaksi lebih dari Rp 

10.000).  

Tabel 3.3 Hasil Testing Transaksi 

No Testing Keterangan 

1 

 

Inisiasi Nomor 

Kartu 



 

24 
 

2 

 

Melakukan 

Deklarasi 

Kebutuhan 

Kartu 

3 

 

Setting Block 

Code Kosong 

4 

 

Inisiasi Kode 

Acct Kartu  
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5 

 

Sistem Account 

Modify Card 

6 

 

Setting Pick Up 

dan Acct Type 

Card 

7 

 

Maintenance 

Approve Setting 

FMAC 
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8 

 

Setting Cycle 

Sesuai Hari 

Transaksi 

9 

 

Inisiasi 

Merchant dan 

Batch Kartu 

untuk Transaksi 
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10 

 

Melakukan 

Script untuk 

Traksaksi Lebih 

dari Thresold 

11 

 

 

Approve 

Checker 

Trasaksi 
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12 

 

 

Stetement 

Check Transaksi 

Setelah After Of 

the Day  Cycle 

13 

 

Seeting 

Mandatory Card 
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14 

 

 

Inisiasi Nomor 

Kartu dan 

Seeting Limit 

Kartu 
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15 

 

Setting User 

Code 

16 

  

 

Maintenance 

Approve Setting 

User Code 
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3.3.5 Validasi Testing 

Pada tahap validasi testing, praktikan melkaukan dua proses. Pertama adanya 

pengecekkan dataset pusat pada lead team, yang kemudian jika telah dinyatakan 

selesai akan dilakukan pelaporan pada Asccend TEMAN dengan menggunakan 

server perusahaan. 

 

Gambar 3.8 Jenis-Jenis Validasi Hasil Testing 

Pada Gambar 3.8 di atas merupakan jenis-jenis hasil report yang dilakukan pada 

script test. Praktikan harus mengubah status jika sudah selesai proses 

pengecekkan berupa Passed, Failed, Not Complite ataupun Block. Jika test script 

berhasil dan memenuhi semua kebutuhan script maka status dari No Run menjadi 

Passed. Jika testing belum selesai masih menunggu proses sampai dengan besok 

(biasanya terjadi pada testing transaksi) maka status diubah menjadi Not Complite. 

Jika hasil testing tidak memenuhi kebutuhakn script, mulai dari jenis kartu ataupun 

transanksi yang tidak berhasil, maka status menjadi Block. Berikut ini beberapa 

capture dalam pelaksanaan validasi kartu hasil testing. 
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Gambar 3.9 Tampilan Cycle TesDev TEMAN 

 

 

Gambar 3.10 Pop Up Upgrade Status 
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Gambar 3.11 Validasi Hasil Testing 

 

 

Gambar 3.12 Upload Log File Hasil Testing 
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Gambar 3.13 Detail Data Script 

 

Gambar 3.14 Hasil Update Validasi Passed (Berhasil) 
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3.3.6 Hasil 

Hasil dari kerja profesi yang telah praktikan laksanakan berupa penyelesaian tugas 

dari Unit IT Testing Management pada Squad 2, sebagaimana menyelesaikan 

seluurh test script yang diberikan dan melakukan validasi hasil test script sesuai 

dengan status-status tertera TestDev TEMAN. 

3.4 Kendala yang Dihadapi 

Saat menjalankan MBKM di Pada salah satu bank swasta nasional Indonesia  Tbk 

Indonsia, praktikan memiliki permasalahan pada proyek yang akan dikerjakan. 

Beberapa faktor membuat praktikan memiliki kendala selama program MBKM di 

Pada salah satu bank swasta nasional Indonesia  Tbk Indonesia. 

1. Kesibukkan mentor dalam menjalankan pekerjaan dari perusahaan, sehingga 

menghambat komunikasi dan pemanfaatkan waktu yang tidak maksimal. 

2. Pada saat praktikan mengerjakan test script terkadang mendapati kondisi 

adanya perbedaan script antara officer dan lead team dan kartu yang 

dibutuhkan tidak sesuai. 

 

3.5 Cara Mengatasi Kendala 

Kendala yang dihadapi oleh praktikan tentu berusaha diatasi sebaik mungkin. 

Berikut cara praktikan mengatasi kendala dalam menjalankan magang di Pada 

salah satu bank swasta nasional Indonesia  Tbk. 

a. Memberanikan diri untuk bertanya dan berkomunikasi dengan pembimbing 

kerja, dan juga karyawan-karyawan yang ada di Pada salah satu bank swasta 

nasional Indonesia Tbk. Praktikan selalu inisiatif dalam bertanya akan 

knowledge ataupun langkah penyelesaikan  

b. Karena sistem kerja unit praktikan yang masih dilakukan hybrid (WFO dan 

WFH), praktikan jarang bertemu staf dan teman magang seperjuangan secara 

keseluruhan yang membuat dokumentasi menjadi minim. 

3.6 Pembelajaran yang Diperoleh dari MBKM 

Selama melaksanakan MBKM di Pada salah satu bank swasta nasional Indonesia, 

praktikan mendapatkan pembelajaran sebagai berikut. 

1. Praktikan mendapatkan ilmu soft skill mulai dari sikap tanggung jawab, disiplin 

waktu dan komunikasi dalam menyelesaikan pekerjaan. Praktikan menyadari 
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bahwa hal tersebut sangatlah penting di dunia kerja, pasalnya realisasi dalam 

melaksanakan kerja selalu berkaitan antara tugas sebelumnya dan tugas 

selanjutnya sampai dengan proyek selesai. 

2. Praktikan memperlajari kerjasama tim yaitu dengan saling membantu dan 

sharing knowledge dapat mempermudah pengerjaan pekerjaan. 

3. Praktikan mendapatkan pelajaran terkait bisnis kerja di perusahaan sektor 

perbankan yakni Pada salah satu bank swasta nasional Indonesia Tbk 

Indonesia. 

4. Praktikan mendapatkan pelajaran bahwa dalam dunia kerja akan ada banyak 

keterkaitan dengan bidang keilmuan yang ditekuni. Tidak hanya bahasa 

pemrograman, namun skill pendukung lainnya terkadang perlu dikuasai juga 

dalam dunia kerja. 

5. Praktikan mendapatkan pelajaran rasa tanggung jawab atas semua pekerjaan 

yang diterima dari perusahaan.  

  


